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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1.  Deskripsi Perusahaan

Pada tahun 2018, Bithour Production, biasa disingkat menjadi Bithour, didirikan
oleh Deodatus Utomo sebagai sebuah perusahaan yang beroperasi secara online,
dalam arti belum ada kantor atau lokasi fisik milik perusahaan di mana para
karyawan dapat berkumpul dan bekerja (Utomo, 2019). Deodatus sekarang
berlaku sebagai produser dan juga pengelola semua proyek Bithour Production.
Bithour sempat memenangkan Penghargaan Cinephoria dengan film pendek
berjudul “Aku Susah”. Selain itu, portfolio Bithour meliputi video musik berjudul
“Tawagoto”, dan juga film pendek berjudul “Diri”. Pada awal tahun 2020, Bithour
baru mendapatkan lokasi kantor offline atau fisik, di mana para karyawan dapat

bekerja bersama, yang berlokasi di Pluit, Jakarta Utara.

Visi Bithour adalah untuk menjadi salah satu production house unggulan
di dunia yang mampu mereformasi perfilman Indonesia, dengan karya-karya yang
berkualitas tinggi. Misi Bithour antara lain adalah untuk menciptakan kompetisi,
bergabung dengan perusahaan film lain untuk bersaing dalam festival film
Internasional, dan juga menggunakan media visual untuk menunjukkan keindahan
budaya dan alam Indonesia pada dunia. Logo Bithour adalah sebuah jam, dengan
seorang perempuan yang berdiri di salah satu jarumnya. Jam tersebut berwarna
biru tua dan biru muda, dan sedikit ditutupi oleh awan-awan berwarna biru muda

yang sama.

Cara kerja Bithour pada saat ini adalah dengan mengirimkan email ke
perusahaan-perusahaan lain berisi proposal Bithour. Proposal tersebut berisikan
penawaran-penawaran jasa Bithour dan juga harga awal apabila perusahaan
tersebut ingin menggunakan jasa Bithour. Di dalam proposal tersebut, terdapat
berbagai opsi, antara lain web-series, film dokumenter, majalah, video musik, film

animasi 2D, dan lain-lain. Bithour juga dapat menyertakan draft kasar storyboard



bersama dengan proposal, untuk menyajikan lebih dahulu ide yang sudah

didapatkan oleh Bithour kepada perusahaan-perusahaan tersebut.

Gambar 2.1. Logo Bithour Production

(Dokumentasi perusahaan)

Bithour memiliki divisi media yang bernama Diactura (sebelumnya
dikenal sebagai Bitmedia). Nama Diactura sendiri diambil dari kata media, dan
juga kata Latin iactura yang berarti pengorbanan. Di sini, terdapat konten-konten
menarik seputar dunia perfilman, seperti ulasan film, informasi terbaru seputar
dunia film, dan juga tips and tricks dalam pembuatan film. Diactura mengunggah
kontennya di 3 platform, yaitu Instagram, Youtube, dan juga Spotify. Tipe konten
Diactura meliputi artikel, video pendek, dan podcast. Logo Diactura berbeda
dengan logo Bithour; logo Diactura didominasi warna merah dan putih, yang
menyimbolkan darah (dari kata pengorbanan iactura), dan juga domba, yang
merupakan hewan yang identik dengan hewan kurban. Pada tanduk domba,
terdapat logo play, dan di bawah domba, terdapat rol film yang terpotong,

menunjukkan bahwa Diactura berfokus pada dunia perfilman.
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Gambar 2.2. Logo Diactura

(Dokumentasi perusahaan)



2.2.  Struktur Organisasi Perusahaan

Deodatus Utomo
Founder, Executive Producer

| |
Terry Laksana Selfi Anggraini
Co-founder, Writer Human Resource Dept.

|_I | | | I |

Desi Oktavionika Debora T. Samuel David Anastasya M. Agung Ramadhan
Writer Editor Editor Marketing Dept. Marketing Dept.

Gambar 2.3. Bagan Struktur Organisasi Perusahaan
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